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ABSTRAK 

 

 

Nama  : Nadia Maisaroh 

Program Studi : Kedokteran 

Judul  : Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Nyeri Kepala Primer di Poli  

  Saraf Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang 

 

Nyeri kepala primer merupakan salah satu keluhan neurologis yang paling sering 

ditemukan di fasilitas kesehatan dan dapat mengganggu aktivitas serta kualitas 

hidup. Beberapa faktor seperti stres, kualitas tidur, dan aktivitas fisik diduga 

berperan dalam munculnya keluhan ini.  Pemahaman mengenai faktor-faktor yang 

berhubungan dengan kejadian nyeri kepala primer penting untuk mendukung upaya 

pencegahan dan penatalaksanaan yang lebih efektif. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian nyeri kepala primer 

pada pasien di Poli Saraf Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang. Penelitian ini 

menggunakan desain deskriptif analitik dengan pendekatan cross-sectional. Sampel 

berjumlah 67 responden yang dipilih menggunakan teknik total sampling. Variabel 

yang diteliti meliputi tingkat stres (PSS-10), kualitas tidur (PSQI), dan aktivitas 

fisik (IPAQ-SF). Analisis data dilakukan secara univariat, bivariat menggunakan uji 

chi-square, serta multivariat menggunakan regresi logistik. Hasil penelitian 

menunjukkan  Jenis nyeri kepala primer terbanyak adalah tension-type headache 

(TTH) dan derajat nyeri kepala berat. Terdapat hubungan yang bermakna antara 

tingkat stres dengan kejadian nyeri kepala primer (p = 0,007) dan antara kualitas 

tidur dengan kejadian nyeri kepala primer (p = 0,002). Sementara itu, aktivitas fisik 

tidak berhubungan dengan nyeri kepala primer (p = 0,098) dan stres sebagai faktor 

dominan (p = 0,003). Kesimpulan penelitian ini adalah  tingkat stres dan kualitas 

tidur berhubungan signifikan dengan kejadian nyeri kepala primer, sedangkan 

aktivitas fisik tidak menunjukkan hubungan yang bermakna dengan stres sebagai 

faktor dominan. 

 

Kata Kunci: nyeri kepala primer, stres, kualitas tidur, aktivitas fisik, rumah sakit 

muhammadiyah palembang 
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ABSTRACT 

 

 

Name   : Nadia Maisaroh 

Study Program : Medical Education 

Title   : Factors Affecting Primary Headache at the Neuro  

  Polyclinic Muhammadiyah Palembang Hospital 

 

Primary headache is one of the most common neurological complaints encountered 

in healthcare facilities and can interfere with daily activities and quality of life. 

Several factors such as stress, sleep quality, and physical activity are suspected to 

contribute to the occurrence of this condition. Understanding the factors associated 

with primary headache is essential to support more effective prevention and 

management efforts. This study aimed to determine the factors associated with 

primary headache among patients at the Neuro Polyclinic Muhammadiyah 

Palembang Hospital. This research employed a descriptive analytic design with a 

cross-sectional approach. The sample consisted of 67 respondents selected using a 

total sampling technique. The variables examined included stress levels (PSS-10), 

sleep quality (PSQI), and physical activity (IPAQ-SF). Data were analyzed using 

univariate analysis, chi-square test for bivariate analysis, and logistic regression for 

multivariate analysis. The results showed that the most common type of primary 

headache was tension-type headache (TTH), and most respondents experienced 

severe headache intensity. There was a significant association between stress level 

and primary headache (p = 0.007), as well as between sleep quality and primary 

headache (p = 0.002). Meanwhile, physical activity was not associated with primary 

headache (p = 0.098) and stress as the dominant factor (p = 0.003). In conclusion, 

stress level and sleep quality were significantly related to primary headache, 

whereas physical activity did not show a meaningful relationship with stress as the 

dominant factor. 

 

Keywords: primary headache, stress, sleep quality, physical activity, 

muhammadiyah palembang hospital  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Nyeri kepala merupakan salah satu gangguan neurologis yang paling 

sering dialami masyarakat dan menjadi masalah kesehatan dengan tingkat 

kejadian yang tinggi. Menurut data World Health Organization (WHO, 2024), 

nyeri kepala dialami sekitar 40% populasi di dunia dan wanita lebih umum 

mengalami nyeri kepala dibandingkan pria. Nyeri kepala terbagi menjadi dua, 

yaitu nyeri kepala primer dan nyeri kepala sekunder. Nyeri kepala primer adalah 

jenis nyeri kepala yang tidak disebabkan oleh gangguan atau kelainan struktural 

intrakranial, dan terbagi menjadi tiga bentuk utama yaitu migrain, tension-type 

headache dan Trigeminal autonomic cephalalgia (Aninditha & Rasyid, 2017). 

Benua Asia dengan jumlah penduduk terbanyak, mencatat angka kejadian 

nyeri kepala primer yang sangat tinggi. Pada tahun 2021, tercatat sekitar 683 

juta kasus migrain dan lebih dari 1,1 miliar kasus tension-type headache. Sejak 

tahun 1990, beban penyakit akibat nyeri kepala primer terus meningkat sekitar 

5% setiap tahunnya (Zhao et al., 2025). Di tahun yang sama, tercatat kasus nyeri 

kepala primer di Asia Tenggara sekitar 179 juta kasus tension-type headache 

dan 113 juta kasus migrain. Kelompok usia 40-44 tahun, terutama perempuan 

merupakan populasi paling terdampak (Ge & Chang, 2023). 

Di Indonesia angka kejadian nyeri kepala primer cukup tinggi. Data dari 

RSUD Temanggung, tercatat dari 88 pasien, 64,1% menderita tension type 

headache, 19,3% migrain, dan 15,9% mengalami cluster headache 

(Wahyulianti & Ardiyanto, 2024). Kondisi ini dapat memberikan dampak 

signifikan terhadap kualitas hidup, karena dapat mengganggu aktivitas sehari-

hari, produktivitas kerja serta hubungan sosial. Serangan berulang juga 

meningkatkan risiko gangguan kecemasan dan depresi, serta menimbulkan 

beban ekonomi akibat menurunnya produktivitas. Gangguan ini 

diklasifikasikan sebagai salah satu penyebab utama beban disabilitas akibat 

gangguan neurologis (Stovner et al., 2018). 
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Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengidentifikasi berbagai faktor 

yang mempengaruhi kejadian nyeri kepala primer. Faktor-faktor tersebut antara 

lain jenis kelamin, usia, kurang tidur, kelelahan, stres, cemas, kebiasaan 

merokok, konsumsi alkohol, serta riwayat keluarga (Aninditha & Rasyid, 

2017). Tingkat stres menjadi salah satu faktor pemicu signifikan, sebagaimana 

dibuktikan dalam penelitian di RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang 

menunjukkan hubungan bermakna antara tingkat stres dengan kejadian nyeri 

kepala primer (Fahmi et al., 2019). Selain itu, kualitas tidur juga dikaitkan 

dengan nyeri kepala primer, di mana gangguan tidur dapat memicu nyeri kepala, 

seperti yang ditunjukkan oleh (Kharimah et al., 2022), bahwa pasien migrain 

(88,7%) memiliki kualitas tidur yang buruk. Selain itu, faktor aktivitas fisik juga 

dapat berkontribusi terhadap nyeri kepala primer. Penelitian pada mahasiswa 

menunjukkan adanya hubungan bermakna antara aktivitas fisik dengan kejadian 

migrain, di mana aktivitas fisik yang berlebihan dapat menyebabkan migrain 

(Hidayat et al., 2024). Dari berbagai faktor yang dapat mempengaruhi, 

penelitian ini memfokuskan pada stres, kualitas tidur, dan aktivitas fisik karena 

ketiganya paling sering dilaporkan dalam penelitian sebelumnya, memiliki 

dasar mekanisme patofisiologi yang kuat, serta relevan untuk diteliti karena 

dapat dimodifikasi. 

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan, dan mengingat belum 

ada studi khusus yang menelaah faktor-faktor pemicu nyeri kepala primer di 

Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang, maka penelitian ini dirancang untuk 

mengungkap berbagai faktor yang turut berperan dalam munculnya kondisi 

tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan nantinya bisa menjadi acuan dalam 

mengembangkan pendekatan pencegahan serta penanganan yang lebih tepat 

dan efektif. Oleh sebab itu, penelitian ini diberi nama "Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi Nyeri Kepala Primer di Poli Saraf Rumah Sakit 

Muhammadiyah Palembang" 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi nyeri kepala primer di Poli 

Saraf Rumah sakit Muhammadiyah Palembang? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi nyeri kepala 

primer di Poli Saraf Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi angka kejadian nyeri kepala primer di Poli Saraf 

Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang 

2. Mengetahui hubungan tingkat stres dengan nyeri kepala primer di Poli 

Saraf Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang 

3. Mengetahui hubungan kualitas tidur dengan nyeri kepala primer di 

Poli Saraf Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang 

4. Mengetahui hubungan aktivitas fisik dengan nyeri kepala primer di 

Poli Saraf Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang 

5. Menganalisis faktor  yang paling berpengaruh dengan kejadian nyeri 

kepala primer di Poli Saraf Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi 

penelitian selanjutnya yang serupa untuk pengembangan ilmu 

pengetahuan di bidang saraf. 

1.4.2 Manfaat Secara Praktik 

1. Bagi tempat penelitian 

Sebagai sumber informasi tambahan bagi tenaga kesehatan sehingga 

dapat dijadikan dasar dalam penanganan pasien nyeri kepala primer 

secara menyeluruh dari pencegahan hingga pengobatan. 

2. Bagi pembaca 

Sebagai bahan bacaan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

kesadaran akan faktor yang mempengaruhi nyeri kepala primer. 

3. Bagi mahasiswa 
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Sebagai bahan pembelajaran dan referensi ilmiah khususnya 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi nyeri kepala primer 

sehingga dapat menjadi acuan penelitian selanjutnya dan dapat 

diterapkan diperkuliahan dan klinik. 

 

1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian 

 
Nama 

Penulis / 

Tahun 

Judul Metode Hasil 

Carrey et 

al., (2019) 

Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi 

Terjadinya Nyeri Kepala 

Primer pada Unit 

keperawatan di Rumah 

Sakit Atma Jaya Jakarta 

Studi analitik 

desain potong 

lintang 

Usia diatas 30 tahun memiliki 

hubungan signifikan dengan 

nyeri kepala primer dalam 

tenaga keperawatan. Faktor yang 

mempengaruhi TTH ialah usia 

(p = 0,028) sedangkan pada 

migrain usia (p = 0,027), lama 

kerja (p = 0,046), status lajang (p 

= 0,013) & shift malam (0,021). 

(Fahmi et 

al., 2019) 

Prevalensi dan Faktor 

Risiko Nyeri Kepala 

Primer pada residen di 

RSUP dr. Mohammad 

Hoesin Palembang 

Cross-

sectional 

Terdapat hubungan yang 

signifikan antara tingkat stres (p 

= 0,040) dan frekuensi jaga 

malam residen (p = 0,006) 

dengan kejadian nyeri kepala 

primer. 

(Gunawan, 

2020) 

Hubungan Kualitas tidur 

terhadap Tension-type 

Headache pada 

Mahasiswa FK UPH 

Angkatan 2017 

Studi 

observasi 

desain cross-

sectional  

Terdapat hubungan yang 

signifikan antara kualitas tidur 

dan TTH (p = 0,010) dimana 

kualitas tidur buruk 

meningkatkan risiko TTH 3,5 

kali lipat (OR = 3,556) 

(Hidayat et 

al., 2024) 

Hubungan Stres, 

Kualitas Tidur dan 

Aktivitas Fisik Terhadap 

Kejadian Migrain 

Mahasiswa FK UNRAM 

Angkatan 2021 

Observasional 

analitik 

dengan desain 

cross-

sectional  

Ditemukan adanya hubungan 

yang bermakna antara tingkat 

stres, kualitas tidur, serta 

aktivitas fisik dengan kejadian 

migrain pada mahasiswa FK 

UNRAM (p = <0,005) 
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